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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan dan hasil penulisan, 

rumusan penulisan tentang respon dan tindakan Australia untuk mengatasi 

meningkatnya pengaruh Tiongkok di Pasifik Selatan.   

5.1 Kesimpulan 

 Dalam penelitian ini peneliti memberi kesimpulan bahwa perilaku Australia 

yang menggunakan strategi balancing melalui kebijakan luar negerinya ialah bentuk 

sekaligus pembuktian atas adanya rasa ketidakamanan terhadap peningkatan pengaruh 

Tiongkok. Rasa tidak aman ini dijelaskan dalam operasionalisasi teori balance of threat 

yang dapat dikatakan sebagai ancaman kekuatan oleh Tiongkok. Hal yang dapat 

menjadikan Tiongkok menjadi ancaman dapat dibuktikan melalui perhitungan dan 

perimbangan kekuatan yaitu aggregate power, geographical proximity, offensive 

power dan aggressive intentions.  

 Untuk merespon dari peningkatan Tiongkok di kawasan Pasifik Selatan, 

Australia menggunakan strategi balancing melalui beberapa kebijakan luar negerinya 

yaitu dengan menambah bantuan luar negeri ke negara-negara di kawasan Pasifik 

Selatan dan melalui kerja sama keamanan dengan negara lain untuk memperkuat 

keamanan dan mempersempit ruang gerak Tiongkok pada kawasan Pasifik Selatan. 

Strategi balancing hendak menguntungkan Australia untuk dapat mempertahankan 

dominasinya di kawasan Pasifik Selatan. Upaya tersebut memberikan Australia 
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preferensi strategi yaitu balancing atau bandwagoning. Respon Australia atas adanya 

peningkatan pengaruh Tiongkok melihat pada upaya strategi balancing melalui 

peningkatan bantuan luar negeri ke negara-negara di kawasan Pasifik Selatan dan 

peningkatan aliansi keamanan sebagai bagian dari kebijakan luar negerinya.  

 Dalam hal ini, Australia melakukan balancing dengan beraliansi dengan 

negara-negara lain. Australia melakukan balancing dengan negara-negara Selandia 

Baru, Amerika Serikat dan Jerman untuk meningkatkan keamanan militernya. Selain 

meningkatkan keamanan militernya, Australia melakukan balancing dengan 

meningkatkan jumlah bantuannya ke negara-negara yang lemah di Pasifik Selatan 

seperti Palau dan Samoa. Peningkatan bantuan ini juga dipandang sebagai bagian 

merespon kehadiran Tiongkok di Pasifik Selatan serta mempertahankan pengaruh 

Australia di kawasan tersebut. Strategi balancing yang dilakukan oleh Australia 

melalui cara penambahan bantuan luar negeri, peningkatan kehadiran diplomatik serta 

peningkatan aliansi keamanan dengan negara lain ialah strategi yang sesuai untuk 

mempersempit ruang gerak Tiongkok untuk mendominasi kawasan Pasifik Selatan. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini membahas tentang strategi yang digunakan oleh Tiongkok dalam 

upaya yang dilakukan Tiongkok untuk mengembangkan pengaruhnya di kawasan 

Pasifik Selatan. Penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna namun penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peelitian berikutnya yang terkait dengan 

strategi yang dilakukan Tiongkok dalam menyebarkan pengaruhnya. Untuk 

menyempurnakan pelitian berikutnya peneliti dapat mampu mengkaji lebih dalam apa 
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saha strategi dan tujuan Tiongkok untuk melakukan ekspansi di kawasan Pasifik 

Selatan dengan sudut pandang yang berbeda. 

 


